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1. Pendahuluan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model inovasi pembelajaran
berbasis Research and Development (R&D) di SMP N 3 Pasaman Barat untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Pembelajaran yang efektif
di SMP memerlukan pendekatan yang inovatif untuk menanggapi berbagai
tantangan pendidikan, seperti rendahnya minat belajar siswa dan keterbatasan
metode yang diterapkan. Metode R&D digunakan dalam penelitian ini untuk
merancang, menguji, dan mengevaluasi model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan kebutuhan kurikulum yang berlaku. Proses
penelitian mencakup tahap analisis kebutuhan, perancangan model
pembelajaran, uji coba di kelas, serta evaluasi terhadap implementasi model
yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
inovasi pembelajaran berbasis R&D di SMP N 3 Pasaman Barat dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, memperbaiki pemahaman materi ajar, dan
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis R&D memberikan kontribusi
yang positif terhadap kualitas pendidikan di SMP N 3 Pasaman Barat dan dapat
dijadikan referensi untuk pengembangan pembelajaran di sekolah-sekolah lain.

Abstract

This research aims to develop a Research and Development (R&D) based learning
innovation model at SMP N 3 Pasaman Barat to improve the quality of learning
processes and outcomes. Effective learning in junior high schools requires innovative
approaches to respond to various educational challenges, such as students' low interest
in learning and the limitations of the methods applied. The R&D method is used in this
research to design, test and evaluate learning models that suit student characteristics
and applicable curriculum needs. The research process includes the needs analysis stage,
learning model design, classroom testing, and evaluation of the implementation of the
model developed. The research results show that the implementation of the R&D-based
learning innovation model at SMP N 3 Pasaman Barat can increase student
involvement, improve understanding of teaching material, and significantly improve
student learning outcomes. This research concludes that the use of an R&D-based
learning model makes a positive contribution to the quality of education at SMP N 3
Pasaman Barat and can be used as a reference for developing learning in other schools.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia yang kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan (Febrianto & Shalikhah, 2021).
Dalam konteks Indonesia (Albort-Morant et al., 2018), pendidikan di tingkat menengah pertama
menjadi tahap yang krusial dalam membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang diperlukan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun untuk
memasuki dunia kerja (Andi, 2022). SMP Negeri 3 Pasaman Barat, sebagai salah satu sekolah
menengah pertama yang ada di Kabupaten Pasaman Barat, memiliki peran vital dalam menyediakan
pendidikan yang berkualitas bagi generasi muda di daerah tersebut. Namun, seiring dengan
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perkembangan zaman yang semakin pesat, tantangan dalam dunia pendidikan juga semakin
kompleks, termasuk di SMP Negeri 3 Pasaman Barat. Dalam hal ini, metode pembelajaran yang
digunakan di sekolah tersebut masih perlu disesuaikan dengan perkembangan teknologi, kebutuhan
keterampilan abad 21, dan perubahan pola pikir siswa yang semakin kritis dan kreatif (Puspita &
Andriani, 2021).

Meskipun SMP Negeri 3 Pasaman Barat telah berupaya meningkatkan kualitas pendidikan
dengan berbagai cara, beberapa kendala masih menjadi penghambat bagi kemajuan pembelajaran.
Beberapa masalah yang sering muncul adalah keterbatasan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, metode pengajaran yang cenderung tradisional, serta kurangnya keterlibatan siswa
secara aktif dalam proses belajar mengajar. Selain itu, meskipun kurikulum pendidikan nasional
sudah mengarah pada pengembangan keterampilan abad 21, implementasinya di tingkat sekolah
menengah pertama masih perlu lebih digencarkan. Keterampilan-keterampilan seperti berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan kemampuan untuk memecahkan masalah, masih belum sepenuhnya
terintegrasi dalam model pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena itu, perlu ada upaya
pengembangan model pembelajaran yang inovatif, berbasis pada riset dan pengembangan (Research
and Development) atau R&D yang dapat mengatasi berbagai permasalahan ini. Pendekatan R&D
memungkinkan untuk menciptakan model pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perubahan
zaman, relevan dengan kebutuhan siswa, dan berfokus pada pengembangan keterampilan yang
dibutuhkan oleh siswa di abad 21 (Do et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model inovasi pembelajaran berbasis Research and
Development di SMP Negeri 3 Pasaman Barat. Model pembelajaran berbasis R&D adalah suatu
pendekatan yang melibatkan penelitian sistematis, perancangan, pengujian, dan evaluasi produk
pembelajaran yang dikembangkan dengan mengedepankan relevansi dengan kebutuhan siswa dan
konteks lokal sekolah (Haryati, 2012). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis R&D memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Borg dan Gall
tahun 2003 (Akinosho et al., 2020), R&D dalam pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan
untuk menghasilkan produk atau metode pembelajaran yang lebih efektif dan relevan melalui
tahapan analisis, perancangan (Zhang & Zhu, 2019), uji coba, dan evaluasi (Rabiah, 2018). Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Widodo pada tahun 2016 juga menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis R&D dapat memperbaiki kualitas pembelajaran dengan mendorong
pengembangan kreativitas siswa, meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar, serta
memperkenalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Widodo et al., 2021). Oleh karena itu,
pendekatan ini dapat menjadi solusi efektif bagi SMP Negeri 3 Pasaman Barat dalam menghadapi
berbagai tantangan yang ada.

Meskipun model R&D telah terbukti efektif di berbagai penelitian, penerapannya di SMP Negeri 3
Pasaman Barat masih terbatas. Terlebih lagi, tidak banyak penelitian yang dilakukan secara spesifik
untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis R&D di Sekolah Menengah Pertama daerah
seperti Pasaman Barat. Dengan demikian, penelitian ini diadakan untuk mengisi kekosongan tersebut
dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan yang lebih berkualitas dan relevan
ditingkat SMP, khususnya daerah pedesaan. Dengan mengembangkan model pembelajaran berbasis
R&D, diharapkan SMP Negeri 3 Pasaman Barat dapat menciptakan sistem pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan siswa, serta mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan yang lebih kompleks dimasa depan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran inovatif berbasis
R&D yang dapat diimplementasikan pada SMP Negeri 3 Pasaman Barat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan pembelajaran di SMP Negeri 3 Pasaman Barat,
merancang model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa di sekolah
tersebut, serta menguji coba dan mengevaluasi efektivitas model pembelajaran yang dikembangkan.
Model pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperbaiki keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, serta meningkatkan keterampilan
abad 21 yang penting bagi siswa, seperti berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai potensi penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dan bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif dalam mendukung proses
belajar menagajar di SMP Negeri 3 Pasaman Barat.

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dalam studi ini adalah: (1) Apa saja kebutuhan
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 3 Pasaman Barat yang perlu diakomodasi dalam
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pengembangan model pembelajaran berbasis R&D? (2) Bagaimana cara merancang model
pembelajaran berbasis R&D yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa di SMP Negeri 3
Pasaman Barat? (3) Sejauh mana efektivitas model pembelajaran berbasis R&D dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, keterlibatan siswa, dan perkembangan keterampilan abad 21 di SMP Negeri 3
Pasaman Barat? Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perbaikan sistem pembelajaran di SMP Negeri 3
Pasaman Barat dan memberikan referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi Research and Development (R&D) yang bertujuan
untuk mengembangkan model pembelajaran inovatif di SMP Negeri 3 Pasaman Barat. R&D adalah
metode penelitian yang dirancang untuk menghasilkan produk atau model yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran (Syahrizal & Jailani, 2023). Dalam penelitian ini, tahapan yang
digunakan mengacu pada model Borg dan Gall yang melibatkan lima tahap utama: analisis
kebutuhan, perancangan model, uji coba, evaluasi, dan implementasi (Rabiah, 2018).

2.1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah suatu pendekatan atau metode yang digunakan untuk
memahami dan mengidentifikasi kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai tujuan atau
menyelesaikan suatu masalah. Tahap ini sangat amat dibutuhkan dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, seperti penggunaan bahan ajar apa yang pantas untuk digunakan
oleh seorang siswa (Trinaldi et al., 2022).

2.2. Perancangan Model

Perancangan model adalah pendekatan yang digunakan untuk merancang dan
mengembangkan model dalam berbagai konteks, seperti rekayasa perangkat lunak, sistem
informasi, dan penelitian. Model yang dirancang bertujuan untuk menggambarkan suatu
sistem (Ferndndez-Mesa & Alegre, 2015), proses, atau fenomena secara lebih sederhana,
memungkinkan pemahaman dan analisis yang lebih mudah sebelum implementasi nyata
dilakukan (Fraj et al., 2015).

2.3. Uji Coba

Pada tahap ini yaitu pendekatan yang digunakan untuk menguji sistem, produk, atau solusi
untuk memastikan bahwa mereka berfungsi dengan baik, memenuhi spesifikasi yang
diinginkan, dan dapat diterima oleh pengguna atau stakeholder terkait (Tu & Wu, 2021). Uji
coba dilakukan untuk menilai kinerja, fungsionalitas, dan kehandalan suatu produk atau
sistem.

2.4. Evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil keputusan (Habiburrahman, 2016). Evaluasi berarti “mencari sesuatu yang
berharga (worth) dapat berupa informasi tentang suatu program, produksi serta alternatif
prosedur tertentu”.

2.5. Implementasi
Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna, Nurdin
Usman implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya
mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Secara sederhana implementasi di artikan
pelaksanaan atau penerapan (Mamoto et al., 2018).

Metode penelitian ini dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan untuk merancang, menguji, dan

mengevaluasi model pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan lokal SMP Negeri 3
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Pasaman Barat. R&D sangat cocok untuk mengatasi tantangan pendidikan di sekolah tersebut, seperti
rendahnya keterlibatan siswa dan keterbatasan penggunaan teknologi, dengan mengembangkan
model yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kurikulum yang berlaku. Selain itu, R&D
memungkinkan evaluasi berkelanjutan dan perbaikan model berdasarkan data empiris, sehingga
menghasilkan produk pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar siswa.

Dalam penelitian ini, teknik penelitian observasi digunakan untuk mengamati langsung proses
pembelajaran yang berlangsung di SMP Negeri 3 Pasaman Barat. Teknik ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk melihat dan mencatat secara rinci bagaimana model pembelajaran
yang dikembangkan diterapkan dalam situasi nyata di kelas. Peneliti dapat mengamati interaksi
antara guru dan siswa, tingkat keterlibatan siswa dalam proses belajar, serta penggunaan teknologi
dan metode pembelajaran yang diterapkan. Observasi ini akan membantu peneliti mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan model pembelajaran yang sedang diuji, serta memberikan informasi yang
diperlukan untuk melakukan revisi dan perbaikan pada model tersebut. Data yang diperoleh melalui
observasi ini juga memberikan wawasan tentang efektivitas model pembelajaran dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa, serta dalam mengembangkan keterampilan
abad 21 seperti berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Dengan demikian, teknik observasi ini
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengevaluasi dan menyempurnakan model inovasi
pembelajaran berbasis R&D di SMP Negeri 3 Pasaman Barat.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model inovasi pembelajaran berbasis
Research and Development (R&D) di SMP Negeri 3 Pasaman Barat. Menggunakan model
Borg dan Gall dengan lima tahap utama: analisis kebutuhan, perancangan model, uji coba,
evaluasi, dan implementasi. Melalui observasi yang peneliti lakukan selama proses
penelitian, diperoleh data mengenai penerapan model pembelajaran yang dikembangkan
dan bagaimana dampaknya terhadap keterlibatan siswa, kualitas pembelajaran, serta
keterampilan abad 21 siswa. Berikut adalah hasil utama dari penelitian ini:

3.1.1. Analisis Kebutuhan

Studi pendahuluan di SMP N 3 Pasaman Barat mengungkapkan kondisi
pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered. Para guru
cenderung menggunakan metode ceramah dan penugasan sederhana dalam kegiatan
pembelajaran. Hasil belajar siswa menunjukkan pencapaian yang belum optimal,
dengan nilai rata-rata di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. Penggunaan media
pembelajaran masih terbatas pada buku teks dan papan tulis, sementara pemanfaatan
teknologi pembelajaran belum maksimal. Observasi menunjukkan tingkat motivasi
belajar siswa yang rendah, tercermin dari kurangnya partisipasi aktif dalam
pembelajaran.

a. Penerapan Model Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi, penerapan model pembelajaran berbasis R&D di
SMP Negeri 3 Pasaman Barat menunjukkan hasil yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Model ini melibatkan metode yang lebih
interaktif dan berbasis teknologi, yang memungkinkan siswa untuk lebih
terlibat aktif dalam proses belajar. Interaksi antara guru dan siswa menjadi lebih
dinamis, dengan siswa yang lebih berani mengajukan pertanyaan, berdiskusi,
dan berkolaborasi.

b. Keterlibatan Siswa
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Pengamatan terhadap tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Sebelumnya, siswa
cenderung pasif dan hanya menerima informasi dari guru. Namun, setelah
penerapan model pembelajaran berbasis R&D, siswa lebih aktif dalam diskusi
kelompok, presentasi, dan penggunaan teknologi. Keaktifan siswa dalam
pembelajaran dapat dilihat dari frekuensi mereka dalam bertanya, memberi
pendapat, serta keterlibatan dalam kegiatan praktikum yang diadakan.

c. Peningkatan Pemahaman Materi

Dalam hal pemahaman materi ajar, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi setelah diterapkan model
pembelajaran berbasis R&D. Hal ini terjadi karena pendekatan yang digunakan
lebih berfokus pada pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi langsung dengan materi melalui
teknologi. Pembelajaran yang berbasis pada konteks nyata dan relevansi dengan
kehidupan siswa juga membantu meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi yang diajarkan.

d. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, yang sebelumnya terbatas, menjadi
salah satu aspek yang berkembang signifikan dalam model pembelajaran
berbasis R&D. Siswa mulai terbiasa menggunakan perangkat teknologi untuk
mencari informasi, presentasi, serta berkolaborasi dalam tugas-tugas kelompok.
Guru juga lebih sering memanfaatkan teknologi untuk menyajikan materi ajar
secara visual dan menarik, yang pada gilirannya membuat proses belajar

mengajar lebih efisien dan menarik.
e. Peningkatan Keterampilan Abad 21

Penerapan model pembelajaran berbasis R&D di SMP Negeri 3 Pasaman Barat
juga berkontribusi dalam pengembangan keterampilan abad 21 siswa. Siswa
tidak hanya belajar untuk mengingat informasi, tetapi juga dilatih untuk
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Melalui berbagai kegiatan berbasis
proyek, siswa belajar untuk menyelesaikan masalah secara tim, memecahkan
tantangan kreatif, dan mengambil keputusan berdasarkan pemikiran analitis.

3.1.2. Perancangan Model

Model pembelajaran yang dikembangkan didasarkan pada teori konstruktivisme dan
pembelajaran aktif. Susunan pembelajaran mengadopsi pendekatan ICARE
(Introduction, Conmnection, Application, Reflection, Extension) yang menekankan pada
keterlibatan keaktifan dari siswa. Sistem sosial dalam model ini mendorong
pembelajaran kolaboratif dengan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Perangkat
pendukung yang dikembangkan meliputi RPP, LKS, modul ajar, buku sebagai
sumber literasi dan instrumen penilaian guru.

Hasil validasi ahli menunjukkan model pembelajaran memenuhi kriteria kelayakan
dari aspek isi, penyajian, bahasa, dan gambar. Validator dari penelitian ini yaitu guru
dari bidang studi informatika, bahasa indonesia dan matematika. Para validator
memberikan penilaian sangat baik terhadap keseluruhan komponen model, dengan
catatan penyempurnaan pada aspek teknis implementasi.

3.1.3. Uji Coba

Uiji coba terbatas dilaksanakan pada satu kelas yaitu VIII 1/Fase D dengan tiga puluh
empat siswa. Hasil menunjukkan keterlaksanaan model yang baik dengan respon
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positif dari siswa dan guru. Peningkatan hasil belajar berada pada kategori sedang
berdasarkan analisis. Pembelajaran lebih dinamis dengan peningkatan interaksi
antara guru-siswa dan siswa-siswa.

Pada uji coba diperluas yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas VIII 1 dan VIII 2
diamana peneliti menemukan peningkatan kualitas implementasi model. Respon
siswa dan guru sangat positif, dengan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan uji coba terbatas. Interaksi pembelajaran menjadi lebih kolaboratif dan
bermakna.

3.1.4. Evaluasi

Evaluasi proses menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aktivitas belajar
siswa. Keterampilan proses sains siswa berkembang melalui kegiatan eksperimen dan
observasi. Kemampuan kolaborasi terlihat dari efektivitas kerja kelompok dan diskusi
kelas. Siswa juga menunjukkan peningkatan dalam literasi digital melalui
penggunaan berbagai sumber belajar digital dengan media tablet yang di sediakan
oleh sekolah dan sumber literasi berasal dari guru.

Evaluasi hasil memperlihatkan peningkatan pemahaman dan antusias siswa didalam
hasil belajar. Motivasi belajar mengalami peningkatan yang tercermin dari semangat
dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Tingkat kepuasan pembelajaran dan
keyakinan siswa juga menunjukkan perkembangan positif.

3.1.5. Implementasi

Implementasi model berhasil dilakukan didua kelas, yaitu kelas VIII 1 dan VIII 2. Para
guru menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengadaptasi model sesuai
karakteristik mata pelajaran masing-masing. Kualitas pembelajaran mengalami
peningkatan yang terlihat dari perubahan suasana kelas dan hasil belajar siswa. Pihak
sekolah juga telah mendokumentasikan praktik-praktik terbaik sebagai referensi
pengembangan.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, model pembelajaran berbasis R&D terbukti
efektif dalam mengatasi tantangan pembelajaran yang ada di SMP Negeri 3 Pasaman Barat.
Penerapan pendekatan yang inovatif ini memberikan dampak positif baik terhadap kualitas
proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa
model pembelajaran ini berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, yang
pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi ajar.

Selain itu, model ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan abad 21 (Oke &
Fernandes, 2020), seperti berpikir kritis (Al-Rahmi et al., 2019), kreatif, dan kolaboratif (Berends
et al,, 2016), yang sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di
masa depan (Albort-Morant et al., 2018). Pembelajaran yang berbasis teknologi memungkinkan
siswa untuk belajar secara lebih mandiri dan aktif, sehingga mereka tidak hanya bergantung
pada guru sebagai sumber informasi utama (Nagshbandi & Tabche, 2018).

Penggunaan metode R&D dalam penelitian ini sangat tepat karena memungkinkan peneliti
untuk merancang, menguji, dan mengevaluasi model pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan siswa dan konteks lokal sekolah. Evaluasi berkelanjutan yang dilakukan selama tahap
uji coba dan implementasi model membantu peneliti untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari model yang diterapkan, serta memberikan dasar yang kuat untuk perbaikan
dan pengembangan model di masa mendatang. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar R&D yang
mengutamakan validasi produk melalui data empiris yang diperoleh di lapangan.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan model
pembelajaran berbasis R&D di SMP Negeri 3 Pasaman Barat dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Model ini tidak
hanya sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan keterampilan abad 21, tetapi juga
relevan dengan konteks lokal sekolah dan karakteristik siswa yang dihadapi. Oleh karena itu,
model ini bisa menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin mengembangkan
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model inovasi pembelajaran berbasis Research
and Development (R&D) di SMP Negeri 3 Pasaman Barat guna meningkatkan kualitas proses dan
hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil yang diperoleh, penerapan model pembelajaran berbasis R&D
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman materi ajar, serta keterampilan
abad 21 yang penting seperti berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Model ini juga berhasil
memperkenalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang mendukung siswa untuk lebih
aktif dan mandiri dalam belajar.

Melalui teknik observasi, ditemukan bahwa model yang dikembangkan mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan siswa di
era digital. Peningkatan pemahaman materi dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
secara kolaboratif menjadi indikator penting keberhasilan model ini. Oleh karena itu, model
pembelajaran berbasis R&D di SMP Negeri 3 Pasaman Barat dapat dijadikan contoh untuk
pengembangan pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif di sekolah-sekolah lainnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode R&D dalam
pengembangan model pembelajaran memberikan kontribusi signifikan terhadap perbaikan kualitas
pendidikan di SMP Negeri 3 Pasaman Barat dan dapat diterapkan di sekolah lain untuk
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
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